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KATA PENGANTAR DIREKTUR PASCASARJANA
IHDN DENPASAR

Om Swastyastu,

Rasa angayubagia kami haturkan kehadapan Ida
Sang Hyang Widhi Wasa karena atas Asung Wara Nugraha
Beliau, Prosiding Seminar Nasional “Sastra Agama dan
Pendidikan Bahasa” dapat diselesaikan dengan baik. Apa
yang menjadi tujuan pokok dari kegiatan ini adalah untuk
menggali, melihat, dan memprediksi  bagaimana
permasalahan bahasa dan sastra mampu menjadi identitas
bangsa, mampu berperan dalam menghadapi masyarakat
ekonomi ASEAN, sebagai upaya peningkatan
kecerdasan mental dan membangun sikap multikultur.
Selama ini masalah bahasa terutama bahasa daerah
masih menjadi polemik di kalangan masyarakat karena
disinyalir akan ditinggalkan oleh generasi penerus. Jika
banyak bahasa daerah yang punah, maka banyak

peradaban yang luhur akan lenyap.
Atas dasar fenomena tersebut, Program Studi

Magister Sastra Agama dan Pendidikan Bahasa Bali Program
Pascasarjana IHDN Denpasar menyelenggarakan Seminar
Nasional dengan maksud menguraikan permasalahan
tersebut. Harapan yang hendak dicapai adalah menemukan
sebuah format akademik bagaimana permasalahan tersebut
bisa diurai. Apa yang ada di dalam pemikiran dengan yang
ada di lapangan masih belum sejajar. Pemikiran yang
berkembang di lapangan adalah ingin menjaga warisan
budaya tersebut agar tetaplestaritetapidi lapangan generasi
muda mulai malas menggunakan Bahasa Daerahnya.
Keberhasilan kegiatan ini tentu tidak bisa terlepas
dari kerja sama dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini
ijinkan kami mengucapkan terimakasih kepada semua
pemakalah utama, pemakalah pendamping, seluruh panitia
dan yanglainnyayang ikutterlibat di dalam menyukseskan
kegiatan ini. Terakhir, kami mohon maaf yang sebesar-
besarnya atas segala kekurangannya, baik dalam hal
penyambutan maupun kekurangnyamanan lainnya.
Om, Santih, Santih, Santih, Om

Denpasar, 22 Februari 2018
Dr. Dra. Relin, D.E., M.Ag
Direktur Pascasarjana
Institut Hindu Dharma Negeri
Denpasar
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5
UNSUR-UNSUR BAHASA SANSKERTA
DALAM BAHASA KAWI

Oleh:
I Made Surada
Guru Besar Bahasa Sakskerta IHDN Denpasar

ABSTRACT:

Sanskrit is the language used as the language to
construct the Vedic mantra as the source of the teachings of
Hinduism. Although Sanskrit is not used in everyday life in the
archipelago but the influence of Sanskrit elements on Kawi
language is very large. Kawi language is an ancient Javanese
language whose words are chosen as a variety of writings
used by the pengawi to accommodate the thoughts in his work.
The absorption of Sanskrit elements in Kawi language is very
large. The words are treated in accordance with the Kawi
grammar. Kawi language with its literature contains and noble
cultural values and is the key to expressing the cultural life of
the Indonesian nation.

Key Words: Elements of Sanskerta Languages, Kawi
Language

ABSTRAK:

Bahasa Sanskerta adalah bahasa yang dipakai
sebagai bahasa untuk menyusun mantra Veda sebagai
sumber ajaran Agama Hindu. Meskipun bahasa Sansekerta
tidak digunakan dalam kehidupan sehari-hari di Nusantara
namun pengaruh unsur-unsur bahasa Sanskerta terhadap
bahasa Kawi sangat besar. Bahasa Kawi adalah bahasa Jawa
Kuno yang kata-katanya dipilih sebagai ragam tulis yang
dipergunakan oleh para pengawi untuk menampung
buah pikiran dalam karyanya. Penyerapan unsur bahasa
Sansekerta pada bahasa Kawi sangat besar. Kata-kata
tersebut diperlakukan sesuai dengan tata bahasa Kawi.
Bahasa Kawi dengan sastranya mengandung nilai-nilai
budaya yang indah dan luhur dan merupakan kunci untuk
mengungkapkan  perikehidupan kebudayaan bangsa
Indonesia.

Kata Kunci: Unsur-Unsur Bahasa Sanskerta, Bahasa Kawi
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1. Bahasa Sanskerta

Bahasa Sanskerta adalah bahasa yang dipakai di
dalam mantra Veda dan juga merupakan bahasa serimonial
yang dipakai oleh para pendeta. Bahasa Sanskerta secara
genealogis termasuk dalam rumpun Bahasa Indo Eropa.
Nama Sanskerta (Samskrta) pertama kalinya diperkenalkan
oleh Rsi Panini 700 S.M. sebagai akhli menyusun teori-teori
yang dijadikan dasar dalam mempelajari bahasa Sanskerta
(Pudja, 1982: 9).

Bahasa Sanskerta berasal dari kata samskrta bhasa
yaitu bahasa yang berbudi/halus (Apte, 2000: 343) samskrta
bhasa adalah bahasa yang berbudi yang halus di pakai untuk
menyusun Veda. Penulisan Veda diperkirakan sebelum
tahun 2500 sebelum masehi. Menurut (Kale, 1992.1) bahasa
Sanskerta adalah sebagai berikut ini.

“Sanskrt, or the refined language, is the language of Devas
or Gods, and the alphabet in which it is written is called
Devanagari or that employed in the cities of Gods.“

Bahasa Samskerta atau bahasa yang sopan/halus adalah
bahasa dari Deva-Deva atau Tuhan (Daivi vak) dan
abjadnya di tulis dengan nama huruf Devanagariyang telah
di pakai di dalam kota-kota dari Deva atau Tuhan.

Secara morfologis samskrta berasal dari kata sam-s-
krta. “sam”adalah preposisi (artinya lengkap; bersama-sama,;
sempurna), krta [past. passive participle] berasal dari akar
kata kerja kelas I “kr” (artinya membuat; mengerjakan;
menyusun), kata krta artinya telah dikerjakan/dilakukan/
disusun/disempurnakan. Jadi bahasa Sanskerta (BI) atau
Samskrta bhasa (Skt) adalah bahasa yang telah dikerjakan
dan dilengkapi dengan sempurna (Astra, tt.: 1).

Bahasa Sanskerta adalah rumpun bahasa Indo-Eropa
dan merupakan bahasa Indo-Arya Kuno, yang termasuk
dalam kelompok Indo-Iranian. Bahasa Indo-Iranian juga
merupakan cabang dari rumpun bahasa Indo-Eropa. Bahasa
Sanskerta menurut strukturnya termasuk tipe fleksi. Oleh
karena itu, kata benda mengalami deklinasi, dan kata kerja
mengalami konjugasi. Deklinasi kata benda ditentukan oleh
jenis kata benda, huruf terakhir pada kata dasar kata benda,
kasus kata benda, dan jumlah kata benda. Sedangkan
konjugasi ditentukan oleh kelas urat kata kerja, kala (waktu)
kata kerja, arah kata kerja, dan persona. Ada 3 jenis kata
benda bahasa Sansekerta, yakni masculinum, neutrum dan
feminum.

Bahasa Sanskerta mempunyai beberapa bentuk yaitu
yang di pakai dalam Veda, kesusastraan Hindu, Sanskerta
yang telah menerima pengaruh bahasa lain (Hybrida
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Sanskrit) atau bahasa Sanskerta kepulauan (Archipelago
Sanskrit). Dengan perkembangannya yang pesat sesudah di
turunkannya Veda kemudian para ahli membedakan bahasa
Sanskerta ke dalam tiga kelompok yaitu : a). Bahasa
Sanskerta Veda (Vedic Sanskrit) yakni bahasa yang
digunakan dalam Veda yang umumnya jauh lebih tua
dibandingkan dengan bahasa Sanskerta yang kemudian
digunakan berbagai susastra Hindu seperti dalam Itihasa,
Purana, Dharmasastra dan lain-lain. b). Bahasa Sanskerta
Klasik (Classical Sanskrit) yakni bahasa Sanskerta yang
digunakan dalam susastra Hindu seperti Itihasa (Ramayana
dan Mahabharata, Purana (Mahapurana dan Upapurana,
Smrti (kitab-kitab Hukum / Dharmasastra). c). Bahasa
Sanskerta Campuran (Hybrida Sanskrit) dan Sanskerta di
Indonesia oleh para ahli menyebutkan sebagai Archipelago
Sanskrit atau bahasa Sanskerta kepulauan yaitu bahasa
Sanskerta yang digunakan di Indonesia (diolah dari Astra,
dkk. 1981:8).

Bahasa Sanskerta adalah bahasa yang dipergunakan
dalam Veda sebagai ajaran agama Hindu. Penggunaan
bahasa Sanskerta di Nusantara sudah bermula sejak abad
permulaan. Bahasa Sanskerta tercatat paling awal masuk ke
Nusantara (Indonesia). Bahasa ini dipakai mula-mula di
salah satu peradaban tertua, peradaban Sungai Indus, dan
menyebar ke hampir seluruh dunia besamaan meyebarnya
kepercayaan Hindu. Salah satu tempat menyebarnya
kepecayaan Hindu adalah daerah Asia Tenggara.

Bahasa Sanskerta datang ke Indonesia dengan pusat
perkembangannya terutama di kerajaan-kerajaan Sriwijaya
dan kerajaan di Jawa seperti Majapahit. Pengaruh bahasa
Sanskerta di Indonesia di mulai abad permulaan Masehi, hal
ini dapat dibuktikan di Indonesia berdasarkan aksara
Pallawa dan bahasa Sanskerta yang dipergunakan dalam
tujuh buah Yupa yang diketemukan di Muara Kanan, di
Kalimantan Timur.

2. Bahasa Kawi

Bahasa Kawi adalah bahasa yang dipakai di Jawa
pada masa lampau. Kata kawi berasal dari kata kavya
(Sanskerta) yang artinya puisi/syair. Pada mulanya kata
kawi (India) berarti seorang yang mempunyai pengetahuan
tinggi, seorang yang bijak. Dalam sastra klasik kata kawi
berarti seorang penyair, pencipta atau pengarang
(Zoutmulder, 2004: 119-120). Berdasarkan penjabaran
tersebut di atas, bahasa Kawi adalah bahasanya seorang
pengawi atau pengarang, merupakan ragam tulis bagian dari
bahasa Jawa Kuna.
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Menurut Zoetmulder (1994:3) sumber tertulis
mengenai Bahasa Kawi disebutkan dalam Prasasti Sukabumi
ditemukan di Sukabumi. Prasasti Sukabumi merupakan
piagam yang pertama memakai Bahasa Kawi. Prasasti
Sukabumi ditulis pada 726 Saka atau tanggal 25 Maret 804
Masehi. Oleh karena itu prasasti Sukabumi sebagai tonggak
yang mengawali kesejarahan bahasa Kawi atau bahasa Jawa
Kuna.

Bahasa Kawi adalah merupakan bahasa Jawa Kuno
yang kata-katanya dipilih oleh para Kawi (pengarang) untuk
kesusastraan. Jadi Bahasa Kawi bagian dari bahasa Jawa
Kuno. Selain bahasa Jawa Kuno bahasa Kawi sangat banyak
menyerap kosakata dari bahasa Sanskerta, akan tetapi
Bahasa Kawi tidak meniru tata bahasa Sanskerta.

Bahasa Kawi adalah bahasa Jawa Kuno ragam tulis
yang dipergunakan oleh para pengawi untuk menampung
buah pikirannya, berupa karya kesusastraan sebagian besar
adalah berisi nilai ajaran dan budaya Hindu dari abad IX
sampai abad XV Masehi. Pengawi berarti pengarang, jadi
bedasarkan pengertian tersebut maka Bahasa Kawi adalah
bahasa pengarang. Bahasa Kawi adalah merupakan bagian
dari bahasa Jawa Kuna.

Para pujangga memilih kata-kata sedemikian rupa
dalam mengarang, baik dalam bentuk prosa maupun puisi,
sehingga enak dibaca, sedap didengar, dan menarik bagi
pembacanya. Isi karangan, bentuk karangan, jalan bahasa
dan pilihan kata-katanya selalu menjadi perhatian bagi para
pujangga atau pengarang.

Menurut Zoetmulder (1985:35) mengatakan bahwa
Bahasa Jawa Kuna adalah bahasa Jawa yang umum
dipergunakan oleh masyarakat Jawa selama periode Hindu
Jawa sampai runtuhnya Majapahit.

Mulai runtuhnya Majapahit abad XV, masyarakat
Jawa diperkirakan tidak lagi mempergunakan bahasa Jawa
Kuna sebagai bahasa sehari-hari. Bahasa Jawa Kuna saat ini
adalah bahasa yang terdapat dalam dokumen-dokumen dan
nakah - naskah. Oleh karena itu bahasa Jawa Kuna dan
bahasa Kawi disebut juga bahasa dokumenter.

Bahasa Kawi dewasa dapat dijumpai dalam karya -
karya sastra, seperti : Naskah - naskah keagamaan (lontar-
lontar Tattwa, Sasana, Niti dan lain-lain), Naskah-naskah
sastra (lontar Parwa, Kakawin, Kidung dan lain-lain),
Peninggalan-peninggalan sejarah (Prasasti, Babad, Usana,
Purana dan lain-lain), Naskah-naskah pengobatan (lontar
Usada dan lain-lain) dan Naskah-naskah pengetahuan lain
(naskah arsitektur, Hukum, Astronomi, Kesenian, Bahasa
dan lain - lain). Disamping itu Bahasa Kawi dan bahasa Jawa
Kuna merupakan induk dari bahasa daerah yang ada di
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Indonesia, terutama bahasa Jawa, Sunda, Madura, Bali,
Sasak dan beberapa daerah lainnya.

Kedudukan dan fungsi bahasa Kawi adalah amat
penting. Kepustakaan yang mempergunakan bahasa Kawi
beraneka ragam jenis dan isinya. Sebagaian besar naskah
atau dokumen tersebut bernafaskan ajaran Hindu. Secara
luas kepustakaan Kawi adalah sumber dan kekayaan budaya
bangsa Indonesia. Bahasa Kawi adalah kunci utama untuk
mengungkapkan nilai-nilai kepustakaan Jawa Kuna, dan
bagi umat Hindu Indonesia, bahasa Kawi adalah bahasa
sumber kedua setelah bahasa Sanskerta yang dipergunakan
dalam literaturnya.

3. Pengaruh Bahasa Sanskerta dalam Bahasa Kawi

Pengaruh unsur-unsur bahasa Sanskerta terhadap
bahasa Kawi sangat besar terutama pada kepustakaan dan
sastra Kawi menunjukkan adanya kontak yang mendalam
dalam bidang agama dan kebudayaan. Bahasa Sanskerta
dipelajari  secara  sungguh-sungguh dalam rangka
memahami agama dan kebudayaan Hindu. Beberapa kitab
Hindu India dialih bahasakan dan diulas dengan bahasa
Kawi. Sejumlah besar kosa kata Sanskerta seperti kata
benda, sifat, dan kata majemuk, serta beberapa kata
penghubung diserap ke dalam bahasa Kawi. Walaupun
demikian namun bahasa Kawi tidak kehilangan identitas
aslinya.

Menurut Zoetmulder (1985: 11-12) kata- kata
pinjaman Sanskerta dalam bahasa Kawi, hampir semuanya
bersifat kata-kata benda dan kata-kata sifat yang tidak
dideklinasikan atau dalam bentuk kata dasar. Demikian juga
kata-kata kata kerjanya tidak mengalami konyugasi atau
tasrifhan. Kata-kata Sansekerta diserap dan diperlakukan
sebagai bahasa Nusantara, yakni diperlakukan sebagai kata
dasar bahasa Jawa Kawi yang sering dilengkapi dengan
afiksasi bahasa Jawa Kawi. Menurut Zoetmulder (1985: 14),
proses penyerapan dari  Sansekerta, sebagiannya
dikarenakan mode dan gengsi akibat sikap menjunjung
tinggi sastra Sansekerta. Dengan penghilangan bunyi dari
kata dasar bahasa Sansekerta, tanpa mengalami perubahan
bentuk kata, dan tanpa mengalami perubahan arti.

Menurut Zoetmulder (1985) penyerapan unsure-
unsur kosa kata bahasa Sansekerta dalam bahasa Kawi,
melalui delapan proses, yaitu: (1) tanpa mengalami
perubahan baik bunyi, bentuk kata, maupun arti, (2)
mengalami perubahan bunyi, tetapi tanpa mengalami
perubahan bentuk kata dan perubahan arti, (3) mengalami
perubahan bunyi, mengalami pergeseran arti, tanpa
mengalami perubahan bentuk kata, (4) mengalami
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pergeseran bunyi ke konsonan lain yang homorgan, tanpa
perubahan bentuk kata dan arti, (5) mengalami perubahan
bunyi dari vokal panjang menjadi vokal pendek, tanpa
perubahan bentuk kata dan arti, (6) dengan perubahan bunyi
dari konsonan rangkap menjadi konsonan tunggal, tanpa
perubahan bentuk kata dan arti. (7) mengalami penambahan
bunyi dari kata dasar bahasa Sanskerta, tanpa mengalami
perubahan bentuk kata, dan tanpa mengalami perubahan
arti, dan (8) dengan penghilangan bunyi dari kata dasar
bahasa Sanskerta, tanpa mengalami perubahan bentuk kata,
dan tanpa mengalami perubahan arti.

Penyerapan dan pemilihan unsur kosa kata
sansekerta dalam Bahasa Kawi bukan semata-mata karena
merupakan kata-kata baru yang tidak ada dalam bahasa
Jawa Kawi tetapi merupakan suatu ekspresi untuk
menyusuaikan diri dengan kebudayaan baru, karena saat itu
sastra Sanskerta dijunjung tinggi sebagai contoh untuk
dipelajari dan ditiru. Memakai Bahasa Sanskerta dianggap
sebagai suatu mode, untuk menunjukkan bahwa seseorang
tidak ketinggalan jaman serta melambangkan status sosial
yang lebih tinggi.

Pemakaian kata-kata Sansekerta dalam bahasa Kawi
oleh para pengawi atau pujangga juga disebabkan oleh
adanya tuntutan aturan-aturan metrum yang ketat dikenal
dengan pola guru laghu dalam karya sastra Kakawin. Oleh
karena itu perlu pengetahuan kosa kata yang luas, dan
sinonim yang kaya terutama dalam peristilahan dan konsep-
konsep religius yang khas.

4. SIMPULAN

Penggunaan bahasa Sanskerta di Nusantara sudah
bermula sejak abad permulaan Masehi. Bahasa Sanskerta
tercatat paling awal masuk ke Nusantara (Indonesia). Bahasa
ini dipakai mula-mula di salah satu peradaban tertua,
peradaban Sungai Indus, dan menyebar ke hampir seluruh
dunia besamaan meyebarnya kepercayaan Hindu.

Kedudukan dan fungsi bahasa Kawi adalah amat
penting. Kepustakaan yang mempergunakan bahasa Kawi
beraneka ragam jenis dan isinya. Bahasa Kawi merupakan
salah satu bahasa dokumenter yang tertua yang kaya akan
nilai yang tidak dapat diabaikan di Nusantara. Bahasa Kawi
dengan sastranya mengandung nilai-nilai budaya bangsa
yang indah dan luhur. Bahasa Kawi merupakan kunci untuk
mengungkapkan  perikehidupan kebudayaan bangsa
Indonesia dan menjadi sumber pengetahuan dan kekayaan
bagi masa depan perkembangan kebudayaan bangsa.

Penyerapan unsur bahasa Sansekerta pada bahasa
Kawi sangat besar. Kata-kata yang diserap dari bahasa
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Sansekerta hampir semuanya termasuk kategori kata benda
dan kata sifat. Kata-kata tersebut diperlakukan sesuai
dengan tata bahasa Kawi, misalnya kosakata bahasa
Sanskerta dibubuhi dengan afiksasi bahasa Kawi.
Penyerapan bahasa Sanskerta tidak pernah disertai dengan
perubahan fonetisnya.
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